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INTISARI 

KHOLIL, A., 2014, EFEK ANTIHIPERGLIKEMIA KOMBINASI 

EKSTRAK ETANOLIK DAUN PLETEKAN (Ruellia Tuberosa L.) DAN 

METFORMIN PADA MENCIT PUTIH DENGAN METODE RESISTENSI 

INSULIN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

Tanaman pletekan (Ruellia Tuberosa L.) merupakan  salah  satu tanaman 

obat yang digunakan untuk mengobati diabetes melitus. Obesitas dapat 

menyebabkan terjadinya resistensi insulin dan merupakan salah satu faktor resiko 

diabetes mellitus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antidiabetes dari 

kombinasi ekstrak daun pletekan dengan metformin pada mencit yang mengalami 

resistensi insulin dengan induksi obesitas. 

Hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok. Kelompok  I sebagai kontrol 

normal diberikan pakan normal (diet normal), kelompok II-VI diberikan pakan 

HFD selama 4 minggu. Berat badan mencit ditimbang setiap satu minggu sekali. 

Resistensi insulin diuji dengan tes toleransi insulin dengan penyuntikan insulin 

0,75 U/kg berat badan (bb) secara intraperitoneal. Sediaan uji diberikan selama 9 

hari, kadar glukosa darah diperiksa pada hari ke-5 dan ke-9 setelah pemberian 

sediaan uji. Kelompok I sebagai kontrol  normal (air suling), kelompok II sebagai  

kelompok kontrol metformin (2,6 mg/20 g bb mencit), kelompok III sebagai 

kelompok kombinasi ekstrak daun pletekan (15 mg/20 g bb mencit),  kelompok  

IV  sebagai kelompok kombinasi ektrak   etanol 70% daun pletekan : metformin 

75% : 25% (11,25 mg/20 g bb mencit : 0,32 mg/20 g bb mencit), kelompok V 

sebagai kelompok kombinasi ektrak etanol 70%  daun pletekan : metformin 50% : 

50% (7,5 mg/20 g bb mencit:1,3 mg/20 g bb mencit), dan  kelompok  VI sebagai 

kelompok kombinasi ekstak daun pletekan : metformin 25% : 75 % (3,75 mg/20 g 

bb mencit : 0,97 mg/ 20 g bb mencit). Data statistik diperoleh dengan ANOVA 

satu jalan (p<0,05). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua kombinasi ekstrak etanol 

daun pletekan dan metformin dapat menurunkan kadar glukosa  darah sebanding 

dengan metformin pada mencit yang resistensi insulin dengan induksi obesittas. 

Terapi diabetes dengan kombinasi ekstrak etanol dan metformin 

direkomendasikan bagi penderita diabetes mellitus karena dosis metformin dapat 

diturunkan sehingga efek samping dari metformin dapat berkurang. 

 

Kata kunci :Ruellia Tuberosa L, metformin, resistensi insulin, antihiperglikemia 
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ABSTRACT  

 

KHOLIL, A., 2014, ANTIHIPERGLIKEMIA COMBINATION 

EFFECTS OF ETHANOL EXTRACT OF LEAVES PLETEKAN (Ruellia 

Turosa L.) AND METFORMIN IN MICE WHITE INSULIN RESISTANCE 

METHOD, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA.  

 

Pletekan Plant (Ruellia Turosa L.) is one of the medicinal plants used to 

treat diabetes mellitus. Obesity can cause insulin resistance and  is one of the risk 

factors of diabetes mellitus. This study aims to determine the antidiabetic effects 

of leaf extract pletekan combination with metformin in mice induced  insulin 

resistance with obesity.   

Test animals were divided into 6 group. I as the normal control group was 

given normal feed (normal diet), group II-VI given HFD feeding for 4 weeks. 

Body weight of mice were weighed every single week. Insulin resistance was 

tested by injecting insulin with insulin tes tolerancep 0.75 U/kg body weight (b) 

intraperitoneally. Test preparation is administered for 9 days, blood glucose levels 

were checked on day 5 and 9 after administration of the test preparation. I as a 

normal control group (distilled water), group II as a control group metformin (2.6 

mg/20 g bb mencit), group III as the combination group pletekan leaf extract (15 

mg/20 g bb mice), group IV as a group combined ethanol extracts 70% leaf 

pletekan: metformin 75% : 25% (11.25 mm mg/20g mice: 0.32 mm mg/20g 

mice), group V as a combined group of 70% ethanol extract of leaves pletekan: 

metformin 50%: 50% (7.5 mg/20 g bb mice: 0,65 mg/20 g bb mice), and group VI 

as Extract the combination group leaves pletekan: metformin 25%: 75% (3.75 

mg/20 g bb mice: 0.97 mg / 20 g bb mice). Statistical data obtained by one way 

ANOVA (p <0.05). 

The results showed that all combinations of ethanol extract of leaves 

pletekan and metformin may lower blood glucose levels comparable to metformin 

in mice induced insulin resistance with obesity. Diabetes therapy with a 

combination of ethanol extract and metformin is recommended for people with 

diabetes mellitus because metformin dose can be lowered so that the side effects 

of metformin can be reduced.  

 

Keywords: Ruellia Turosa L, metformin, insulin resistance, antihiperglikemia 

 

 

 

 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diabetes Melitus (DM) adalah suatu sindroma klinik yang ditandai 

dengan poliuria (banyak  kencing),  polidipsia  (banyak  minum),  dan  polifagia 

(banyak makan), disertai peningkatan kadar glukosa darah atau hiperglikemia 

(glukosa puasa lebih dari 126 mg/dl atau potsprandia l/2 jam setelah makan lebih 

dari 200 mg/dl) (Gunawan et al. 2007). Secara umum DM dapat diklasifikasikan 

menjadi DM tipe 1, yaitu penyakit hiperglikemia akibat tidak adanya absolut 

insulin dan terjadi akibat destruksi auto imun sel-sel pulau Langerhans dan DM 

tipe 2, yaitu keadaan hiperglikemia yang disebabkan insensitivitas seluler ter 

hadap insulin (Corwin 2009). 

Menurut survei yang dilakukan oleh organisasi kesehatan dunia (WHO), 

jumlah Diabetes Mellitus di Indonesia pada tahun 2000 terdapat 8,4 juta orang, 

jumlah tersebut adalah (20,8 juta), dan Amerika Serikat (17,7 juta). Diperkirakan 

jumlah penderita DM akan meningkat pada tahun 2030 yaitu India (79,4 juta), 

China, Amerika Serikat (30,3 juta) dan Indonesia (21,3 juta). Diabetes Mellitus 

bila tidak segera diobati dan tidak mendapatkan penangganan secara tepat akan 

terjadi gangguan metabolisme lemak dan protein, serta resiko terjadinya 

komplikasi metabolit akut dan komplikasi-komplikasi vaskular jangka panjang 

(Gunawan et al. 2007). 
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Terapi farmakologi untuk pasien DM dapat dikategorikan menjadi dua, 

yaitu pertama terapi dengan insulin yang mempunyai mekanisme kerja 

menurunkan kadar glukosa darah dengan menstimulasi pengambilan glukosa 

perifer dan menghambat produksi glukosa hepatik. Terapi dengan insulin banyak 

pdigunakan untuk penderita DM tipe 1. Terapi kedua menggunakan antidiabetika 

oral yang terdiri dari:sulfonilurea, biguanid, tiazolidindion, meglitinid, dan 

penghambat α-glukosidase. Terapi dengan antidiabetika oral ini banyak di 

gunakan untuk penderita DM tipe 2 (Tjay & Rahardja 2002; Katzung 2010). 

Golongan biguanid (metformin) memiliki mekanisme kerja menurunkan produksi 

glukosa di hepar dan meningkatkan sensitivitas jaringan otot dan adipose 

terhadap insulin (Gunawan et al. 2007). 

Pengobatan Diabetes Mellitus memerlukan waktu jangka panjang dan 

bahkan seumur hidup, penggunaan antidiabetika oral dalam jangka waktu 

panjang sering menyebabkan beberapa efek samping yang cukup serius. 

Golongan sulfonilurea misalnya glibenklamid memiliki efek samping 

hipoglikemia yang dapat terjadi secara terselubung atau tanpa disadari dan ada 

kalanya tanpa gejala yang khas, dan golongan biguanid misalnya metformin 

memiliki efek samping asidosis laktat dan angiopati luas terutama pada pasien 

lanjut usia dan insufisiensi hati atau ginjal (Tjay & Rahardja 2007). Penggunaan 

terapi dengan insulin juga memiliki efek samping berupa hipoglikemia (syok atau 

reaksi insulin) yang merupakan komplikasi dari terapi insulin yang sering terjadi. 

Selain itu penggunaan antidiabetika oral juga relatif lebih mahal dan 

pemakaiannya dalam jangka waktu panjang yang dapat mengurangi kepatuhan 
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pasien sehingga dapat memperbesar kemungkinan terjadinya komplikasi pada 

pasien DM (Gunawan et al. 2007). Tanaman pletekan mengandung saponin, 

disamping itu daunnya juga mengandung polifenol dan akarnya mengandung 

flavonoid. Pemakaian oral ekstrak tamanan pletekan pada dosis 500 mg/kg bb 

pada kelinci yang diinduksi aloksan menunjukan penurunan bermakna pada gula 

darah (Shahwar  2011). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian terhadap 

penggunaan kombinasi antara obat herbal dan obat kimiawi, untuk melihat 

adanya efektivitas terhadap penurunan kadar glukosa darah.  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penelitian 

selanjutnya,   khususnya  pengembangan   terhadap   penggunaan   tanaman   obat 

sebagai terapi pendamping DM tipe 2. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu: 

Pertama, apakah kombinasi ekstrak etanol  daun  pletekan dengan 

metformin dapat memberikan efek  penurunan kadar glukosa darah pada mencit 

yang dibuat resisten terhadap insulin dengan induksi obesitas? 

Kedua, berapa perbandingan dosis ekstrak daun pletekan dan metformin 

yang paling efektif menurunkan kadar glukosa darah? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Pertama, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak etanol daun 

pletekan dan metformin, dapat menurunkan kadar glukosa darah pada mencit 

putih yang dibuat resistensi insulin. 

Kedua, untuk mengetahui perbandingan dosis kombinasi manakah yang 

paling efektif dalam penurunan kadar glukosa darah mencit yang dibuat resistensi 

tehadap insulin. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan untuk  pengembangan  dan  penelitian  obat yang berkaitan dengan 

penggunaan daun pletekan, dan memberikan  informasi tentang penggunaan 

tanaman obat sebagai terapi pendamping DM tipe 2 bagi masyarakat luas. 

 


